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Asuranéi Karisma merupakan salah satu di antara
beberapa aéuransi yang dikelola oleh perusahaan Asuransi
Jasa Indonesia (selanjutnya disingkat Jasindo). Sebagai
suatu aéuranéi herarti apabila didasarkan pada ketentuan
pasal 2446 Kitab Undang—undang Hukum Dagang (selanjutnya
disingkat KUHD) dan Undang—-undang WNo. 2 Tahun 1992
(selanjutnya disingkat WY No. 2 Tahun 1992) tentang Usaha
Perasuransian dalam pasal 1 ayat 2 yang pada garis
besarnya dikatakan sebagal suatu asuransi apabila telah
memenuhi unsur—unsur adanya tertanggung, penanggung dan
didasarkan atas suatu peristiwa vyang tidak diduga
sebelumnya. |

Antara tertanggung dan penanggung mengikatkan airi
untuk membuat suatu perjanjian yaitu perjanjian asuransi.
Asuransi sebagail suatu perjanjian berarti sebagaimana buku
I1I Kitab Undang-undang Hukum Perdata (selanjutnyé
disingkat KUH Perdata) vyang menganut asas kebebasan
berkontrak, maksudnya pihak-pihak bebas membuat perjanjian
dengan menyimpangi pasal-pasal dalam buku III KUH Perdata
asalkan tidak bertentangan dengan undang—undang,
"ketertiban umum dan kesusilaan. Selain asas kebebasan
berknﬁtrak juga dikenal asas konsensualitas maksudnya
perjanjian 1tu sudah lahir pada detik tercapainya kata
sepakat terhadap hal-hal yvang pokok antara kedua belah
pihak.

Perihal asas konsensualitas dalam perjanjian



asuransi juga dikenal sebagaimana tertgang dalam ketentuan
pasal 257 KUHD 'di mana ditentukan bahwa perianjian
asuransi telah mengikat antara 'tartanggung' dengan
penanggung bada detik tercapainya kata sepakat. Walaupun
polis belum ditanda ‘tangani maupun diserahkan kepada pibak
tertanggung. Kekuatan mengikatnya perjanjian asuransi vyang
terjadi pada detik tercapainya kata sepakat ini tidak
berlaku terhadap perjanjian Asuransi Karisma. Hal ini
telah secara tegas tertuang dalam pasal 3 butir 2 buku
polis Perjanjian Asuransi Karisma. Dalan pasal tergebut
ditentukan bahwa premi harus dibayar oleh tertanggung pada
saatr polis diserahkan, apabila premi tidak dibayar oleh
tertangguhg dalam tenggang waktu 14 hari setelah
penyerahan polis, maka berlakunya polis ditunda, dan Jjika
terjadi klaim, penanggung tidak beftanggung jawab atas
kerugian tersebut.

Berlandaskan pada uraian di atas nampak adanvya
suatu hal yang kontradiksi, dikatakan demikian, karena di
satu pihak asuransi sebagai suatu perjanjian yang mengikat
pada detik tercapainvya kata sepakat.‘Tetapi dalam Asuransi
Karisma ini perjanjian asuransi baru mempunyai kekuatan
mengikat setelah pihak tertanggung membayar preﬁi-
asuransi. Hal ini mendﬁrong penuliis untuk mengetahui
Asuransi Karisma secara keseluruhan, yang akhirnya penulis

memilih Judul skripsi : "Tinjauan Yuridis Pelaksanaan



asuransi Karisma Di Perusahaan Aéuransi Jasa Indonesia".

Judul skripsi di atas dengan permasalahan bagaimana
tanggung Jjawab penaﬁggung, jika premi belum dibayar'tetapi
peristiwa ‘yang dipertanggungkan telah terjadi. Untuk
mengetahui jawaban atas masalah tersebut dengan benar atau
mendekati kebenaran diperlukan suatu penelitién, sehingga
tujuan diadakan penelitian ini adalah selain mengetahui
jawaban yang benar atau mendekati kebenaran.  juga
diharapkan dapat digunakén sebagai bahan masukan bagi
pelaksanaan Asuransi Karisma pada perﬁsahaan Asuransi
Jasindo.

Penyusunan skripsi ini agar sesual dengan karya
© tulis ilmiah diperlukan suatu metodologi yang terdiri dari
pendekatan masalah digunakan metode vyuridis normatif
maksudnya' ﬁendekatan didasarkan pada pada peraturan
perundang-undangan yahg berlaku dalam hal ini KUHD dan KUH
éerdata serta UU No. 2 Tahun 1992. Sumber data berupa data
sekunder terdiri dari bahan hukum primer berupa peraturan
perundang-undangan dan bahan hukum sekunder berupa
literatur, bahan perkuliaban. Sedangkan data pelengkép
diperoleh dari perusahaan Asuransi Jasindo.

Pengumpulan data menggunakan cara membaca,
mempelajéri, mengidentifikasi, sehingga diperoleh data
yang ada kaitan langsung dengan masalah vyang dibahas.
Kemudian diolah menggunakan metode deduktif maksudnya

bertolak dari hal yang umum disimpulkan menjadi khusus



sehingga ditemukan suatu Jjawaban masalah. Selanjutnya
dianalisa secara kualitatif maksudnya menganalisis data
berdasarkan pemikiran vyang logis dan bernalar dengan
menelaah sistematika peraturan perundang-undangan
vang berlaku.

Obyek dan lokasi penelitian meliputi hal-hal vyang
berkaitan dengan asuransi baik melalui studi kepustakaan
di Universitas Surabéya méupun melalui wawancara di
perusahaan Asuransi Jasindo.

Berdasarkan bhasil penelitian diperoleh suatu
Jawaban bahwé dalam melaksanakan fAsuransi Karisma 1ini
mengikatnya perjanjian asuransi setelah premi dibayar oleh
tertanggung, sehingga apabila tertanggung belum membayar
premi padahal barang yang dipertanggungkan atas suatu
peristiwa yang belum tentu tersebut rusak - atau
peristiwanya terjadi, maka pihak perusahaan Asuransi
Jasindo tidak -bertanggung jawab atas pembayaran ganti
kerugian apabila tertanggung mengajukan klaim.- Penundaan
kekuatan mengikatnya perjanjian asuransi walaubun polis
telah diserahkan kepada tertanggung ada kaitannya dengan
belum memberikan keterangan yang rinci atas barang vyang
dipertanggungkan oleh pihak fertanggung, sehingga
diperlukan suatu kejelasan lebih lanjut.

_Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pihak perusahaan Asuransi Jasindo tidak bertanggung Jjawab



sehingga ditemukan suatu jawaban masalah. Selanjutnya
dianalisa secara kualitatif maksudnya menganalisis data
berdasarkan pemikiran yang logis dan bernalar dengan
menelaah sistematika peraturan perundang—-undangan
vang berlaku.

Obyek dan lokasi penelitian meliputi bhal-hal vyang
berkaitan dengan asuransi baik melalui studi kepustakaan
di Universitas Surabaya maupun melalui wawancara di
perusahaan Asuransi Jasindo.

Berdésarkan hasil penelitian diperoleh suatu
jawaban bahwa dalam melaksamnakan Asuransi Karisma ini
méngikatnya perjanjian asuransi setelaﬁ premi dibayar oleh
tertanggung, sehingga apabila tertanggung belum membayar
‘premi padahal barang yang dipertanggungkan atas suatu
peristiwa yang belum tentu tersebut rusak atau
peristikanya terjadi, maka pihak perusahaan Asuransi
Jasindo tidak bertanggung jawab atas pembayaran ganti
kerugian apabila tertanggung mengajukan klaim. Penundaan
kekuatan mengikatnya perjanjian asuransi Qalaupun polis
teléh..diserahkan kepada'tertanggung ada kaitannya dengan
belum memberikan keterangan yang rinci atas barang vyang
dipertanggungkan ‘nleh pihak tertanggung, sehingga
diperliukan suatﬁ kejelasan lebih lanjut.

Beraasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwé

pibhak perusahaan Asuransi Jasindo tidak bertanggung jawab



atas klaim penggantian kerugian yang diajukan ‘oleh
tertangguﬁg walaupun polis asuransi telah diserghkan.
Penanggung tidak bertanggung jawab atas klaim asuransi
yang diajukan oleh tertanggung apabila dikaitkan dengan
kétentuan pasal 257 KUHD jelas tidak terdapat suatu
landasan hukum, selain itu jelas tidak patut apabila polis
telah diserahkan pertanggungan belum terjadi. Alasan pihak,
Asuransi Jasindo yang berkéitan dengan keferangan keadaan
barang vyang dipertanggungkan-juga kurang dapat diterima,
karena  yang berkaitan dengan _ keadaan barang yang
dipertanggungkan secara keseluruhan terinci dalam polis,
sehingga tidak mungkin polis telah diserahkan, keadaan
barang belum dijelaskan..Hal ini apabila ditinjau dari
segi kepatutan berdasarkan benilaian masyarakat dikatakan

sebagai suatu hal yang tidak patut untuk dilakukan.



atas klaim penggantian kerugian yaﬁg diajukan oleh
tertanggung walaupun 'polis asuransi telah diséraﬁkap.
Penanggung tidak bertanggung jawab atas klaim asuransi
yang diajukan oleh tertanggung apabila dikaitkan dengan
ketentuan pasal 257 KUHD jelas tidak terdapat suatu
landasan hukum, selain itu_jelas tidak patut apabila polis
telah diserahkan pertanggungan belum teriadi. Alasan pibak
Asuransi Jasindo yang berkaitan dengan keterangan keadaan
barang yang dipertanggungkan juga kurang dapat diterima,
karena yang: berkaitan dengan keadaan barang yang
dipertanggungkan secara keseluruhan terinci dalam polis,
sehiﬁgga tidak mungkin polis telah diserahkan, keadaan
barang belum dijelaskan. Hal ini apabila ditinjau dari
segi kepatutan berdasarkan penilaian masyarakat dikatakan

sebagai suatu hal yang tidak patut untuk dilakukan.



